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A * Permasolohan 

1* Latar Delakang Masalah

Bnnynk suara dalnm masyaroknt kita akhir-akhir ini 

* yang menyatakan bahwa hosil pengajaran di sekolah-sekolah 

belumlah memuaskan* Perasaan kurang puas ini timbul kare- 

na masyarakat melihat bnhwa para lulusan sekolnh belum ; 

mampu terjun dnlara masyarakat maupun melanjutkan ke seko- 
lah yang lebih tinggi* , !

Sekolah-sekolah sebagai-lembaga pendidikan ternyota 

honya raemberikan sokedar pengetahuan kepada murid. Murid 

seolah-olahi dituntut untuk mengetahui segala hal yang ber- 

sifat intelektualistis sebanyak-banyaknya. !

Perasaan serupa ini juga ditujukan oleh masyarakat 

terhadap hasil pengajaran bahasa Indonesia. Pengajarnn ba­

ba sa Indonesia dikataknn belum rnampu raencapai tujuon yang 
diharapkan* Kenyataan ini terlihat dari banyaknya lulusan 

bail: SD, SLTP, 3LTA, bahkan Perguruan Tinggi belum mampu 

raenggunakan bahasa Indonesia dengan. baik.

Para guru di sekolah-sekolah dalam pengajaran baba- 

sa- Indonesia hanya memberikon pengetahuan bahasa saja dan 

kurang memberikan kesempntan kepada anak didil: untul: meng- 

gunakan bahasa Indonesia sebagai ketrampilan berbahasa* 

Cara raengajar yang demikian itu raengakibatkan anak tidal: 

dapat berbahasa Indonesia secara baik* Faktor-faktor lain 
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di samping fektor guru tersebut.yang menyebabkan pelnksa- 

naan pengajaran bahasa Indonesia kurang berhasil adalah: 

keadaan ruangan sekolah yang tidak bail:, buku teles yang 

tidak memuaskan, dan pemakaian raetode mengajar yang kurang 

sesuai (Yasir Burhan, 1971: 184)*

Melihat kenyotaan dan hasil yang dicopai dnlom peng- 

ejaran bahasa Indonesia y-^ng tidal: memuaskan tnoko pemerin- 

teh lev/at Departemen Pendidikon dan Kebudayaan mengadakan 

pembaharuan. Pembaharuan ini terwujud dengan digunakannya 

kurikulum 1975 untuk menggantikan kedtidukari kurikulum 1968. 

Dalara kurikulum:1975 yang dipentingkan bukanlah bahan (pe- 
ngotehuan) melainkan lebih mementingkan tujuan yang akah 
dicapai. Tujuan-tujuan yang dicnntumkan dnlam kurikulum' 

1975 ini meliputi aspek: pengetahuan, keterampilan,- dan si- 

kap. , ' ' !

Digunakannya kurikulum 1975 dalam pengajaran bahasa 

Indonesia ini berarti sesuai dengan tujuan. pengajaran baha­

sa Indonesia yaitu menumbuhkan penguasaan bahasa padn anal: 

didik bail: lisan maupun tertulis# Untuk ituf dengan tujuan 
pengajaran bahasa Indonesia tersebut diharopkan anak didik 

terampil menggunakan bahasa Indonesia untuk digunakan seba- 

gai alat berkomunikasi dalam masyarakat*

Sebagai perwujudan iiyata pelaksanaan kurikulum 1975 ■ 
khususnya di SD telah disepakati digunakan metode SAS 
(Struktural Analitik Sintetik) dalam' penga jarannya,. Dengan 

metode SAS ini diharapkan dapat membav/a anak untuk lebih



fterampiX berbahasa ksrena meftode inl didasarkan pada pen— 

dekaftan lingulsftltc sftrukfttrral * S'-ftrttktur&l yang dimakaud 
dalam hal ini adalah struktur bahasa atau, strutur kalimat 

sebagai bagaian bahasa yang terkecil*

Walatxpun saat ini kurikulum yang dian.Jurkan di seko- 

' lah Dasar- adalah kurikulum 1984 namun realisasi dan. pelak- 

sanaannya belum terwujud, bahkan kurikulum tersebufc beltirn 

juga sampai di lembaga Sekolah Pasar ini* Maka darl itu, 
kurikulum yang masih dipergunakan di^SekoIah Dasar sampai 

sekarang ini adalah kurikulum 1975. i !

Hal inilah yang' mendorong peneliti untuk mengadakan 

i penellftian guna njendapatkan data yang.diharapkan dapat J 
memberikan informasi:mengenai keterampiian berbahasa khu- 

~suspyaf keterarfipilan m&mbaca dan menulis ; para'oiswa kelas X 

SD se-Kecamatan Sawahan sebagai hasil penggunaan'metode SAS 

dalam sisten* pengajarannya seperti yang telah dianjurkan 

dalam kurikulum 1975.

2.,Masalah dan.Alasan Pemilihannya
Fokus penelifcian ini adalah metode SAS dalam peng- 

ajaran bahasa Indonesia di kelas I SD se-Kecamatan Sawahan.
; Eenelitian ini juga membahas hasil yang dicapai penggunaan 
metode SAS terutama dalam keterampilan berbahasa (menbaca,

menulis) siswa kelas I SD se-Kecamatan Sawahan dan pelaksa-
V '• : j j

naan pengajarannya. , - I

Kita semua tidak dapat memungkiri betapa pentingnya



pengajaran bahasa Indonesia bagi anak didik khususnya SD 

kelas I, karena hasil yang dicapai di lembaga dasar ini 

akan berpengaruh terhadap lembaga pendidikan berikutnya. 

Hamun, kenyataannya pengajaran bahasa Indonesia d.L SDide- 

v/asa ini masih menempuh cara lam3 yaitu metode E^a. Anak 

pertama kali mengenal tulisan dengan cara mengeja tiap- . 

tiap huruf. Jadi, pada tahap avia! ini anak diajak untuk 

mengenal! sungguh-sungguh nama hurui, bentuk, serta bunyi 

nya. Faktor penggunaan metode Eja inilah borangkali yang 

menjadikan salah satu penyebab kurang terampilnya anak 

berbahasa Indonesia dengan balk. . •'

Berbeda dengan penggunaan metode SAS anak pertama 

kali dikenalkan .dengan bentuk struktur bahasa atau struk­

tur kalimat sebagai bagian bahasa yang paling kecil. Cara 

pengenalan dengan struktur bahasa sebagai bagian paling 

;kecil ini berearti mengembalikon iungsi bahasa,itu send!- 

'ri yaitu sebagai alat komunikasi manusia. Anak tidak lagi 

disuruh mengeja namun langsung merabaca kata secara kese- 

luruhan. Pengenalan bahasa ini dimulai dpri pengertian! 

yang mengandung struktur kalimat lengkap, berpola dasar 

subjek predikat. Pengenalan struktur kalimat ini juga di- 

landasi dengan pengenalan benda-benda di lingkungan anak 

dengan .subjek kata tunjuk "ini" dan "itu". Dengan.demiki- 

an, pada akhirnya diharapkan anak lebih terampil berboha- 

sa Indonesia dengan-baik.



3* Pembatnsan Masalah

Meneliti semua aspek keterampilan berbahasa ynng me- 

liputl: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, sebagai 

basil penerapan metode SAS di kelas I SD akan dapat membe- 

rikan gambaran yang lebib luas dan sempurna. Akan tetapi, 

penelitian semua aspek tersebut tidak mudah untuk dikerja- 
kan dolom waktu yang relatif terbntas. Malta dori ituf mnsa- 

lah, ruang lingkup, perlu dibotasi dan ditentukan. i 

Penelitian ini hanya ’akan dilakukan oleh peneliti 

dengan cara mengadakan-observasi penggunaan metode SAS 

oleh guru dalam kelas, khususnya kelas I SD dan menganali- 
sis data (sebagai hasil penerapan metode SAG) yang borupa 

basil tes bahasa- Indonesia■(meliputi tes menulis dan mem­

baca) para sisva kelas I SD catur wulan III tahun oja.ran . 
1986/1987* Penelitian dalam tes bahasa Indonesia Ini juga 

terbatas pada penguasaan siswa terhadap: ketepatan penya- 

linan suatu teks, dan keterampilan mengisi titik-titik se- 

suai dengan jabatan dalam kalimatj, untuk aspek kernmpilan, 
menulis sednngkan untuk ncpek keterampilan membaca terbn-

tns pada ucapan, lagu, dalam kegiatan membaca tulison
v •(tanpa disertai gambar).

Kemudian, untuk pertimbengan praktis penelitian na-
nya dilaksanakan di SD-SD se-Kecamatan;'S.awahan yaitu .kelas

»«
I catur wulan III tahun a^jaran 1986/1987*
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B.Tujuan Fenelitinn dan Pertanyaan Xang Alcan Dijawab

Penelitian raengenal "Iietodo SAS dalam Pengajaran

Bohaaa Indonesia di Kolas I SD Sa^Kecaraatan Sawahan" dimak-
sudkan untuk: ' j “

1, memperoleh deskripsi pelaksannan pengajaran bahasa In­

donesia dengan metodo SAS di kolas X SD se-Kecamatan
; ; Sawahanj . j
2. meneliti dan memperoleh data kualitatif terhadap pres-

tasi siswa kolas X SD se-Kecamatan Sawahan dalam hoi 
keterampilan berbahaoa (membaca, menulis) sobagaijhasil 

ponerapan metode SAS. ! /

01e$ lcarena itu, sesuai dengan pembatasan masalah
di atas* beberapa masalah yang raerupakan pertanyaan yang 

- akan dijawab dalam penelitian ini adalah:

1. Soberapa,jauh keterampilan menulis siswa kolas I SD ae- 

Kocamatan Sawahan ?,

2. Seberapa jauh keterampilan membaca siswa kelas I SD se-

Kecamatan Sawahan ? | -

3» Apakah penggunaan metode SAS dapafc raonyampaikan bahah 

pelajaran yang sesuai dengan kurikulum secara efektif 
di SD Kecamatan Sawahan ?

4, Apakah ada kesulitan-keaulitan yang timbul aklbat pe- 
noropan metodo SAS terhadap keterampilan berbahasa|

, anak- (membaca, menulis) kelas I SD se-Kecamatan Sawahan ?

5. Seberapa jauh.hasil yang dicapai dengan polaksanaan me-
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tode SAS, khususnya dalam pengajaran bahasa Indonesia 

di Uelos i 51) se>*Kepamatan Sawahan ?

Kelima pertanyaan di atas raerupakan landasan kerja 

yang menjadi pedoman pelaksanaan penelitian. Ilasil peneli- 

tian yang akan menjovrab pertanyaan tersebut dapat memheri- 

kan gambaran yang jelas tentang keterampilan berbahasai 
• (membaca, menulis) anak kelos .L 5D se^Kecamatan Sawahan ca- 

tur vnxLan III tabun ajaran 19S6/19B7 sebagax nasil pene-' 

rnpon metode SAS dan gambaran yang jelas mengenai pelaksa­

naan pengajaran bahasa Indonesia dengan metode GAS di 5D 
se.Kecamatan.Sawahajri. |

,Solonjutnya, gombornn mengonai Ueternmpilan borbn-- 

hosa dan pelaksanaan pengajaran dengan metode GAS di SD 
sc-Kecg.mat.an Sat/ahan .di atas. akar? dipergtinakan untuk: |
1. membenkan sumbangan pemxkiran bagx penyempurnnan cis­

tern pengajaran dengan metode SAS khususnya dalam bidang 

pengajaran bahasa Indonesia;

2. memberikan sarari demi perbaxkan cara mengajar guru ba­

hasa Indonesia.

C# Pentingnya Penelitian

Kebernasilan tujuan.pendxdlkan khususnya dalam 

pengajaran bahasa Indonesia tidak hanya terletak pada ma- 

.teri yon£ bail; tctapi juga terletak pada guru dan tepatnya 
metode yang dxpergunakan. Berkenaon dengan metode pengojar- 
an -bahasa. Indonesia : sengaja peneliti menuokuskan pada.
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penggunaan metode’* SAS dalam penga jarannya beserto basil- 

nyn di lembaga pendidikah dasar. Lembaga pendxdikon dasar

• biasanya diabaikan oleh kebanyakan orarjg. Oleh knrena ltu, 

tidal; banyak orang yang membicarakan 'mengenai lembaga pen- 

didikan dasar ini terutama yang menyangkut penggunaan me- 

tode SAS dalam pengajaran bnhasa Indonesia. Kalaupun ada

. ahli yang membicarakan masolah tersebut dapat dihitung de- 

ngnn jari. Padahal hasil penggunoan metode SAS dalam ; 

pengajaran bahasa Indonesia khususnya keterampilan borba- 

hasa (membaca, menulis) anal; kelas I SD ini sangat penting 

arbinya guna mengetahui hnsi.1. yang dicapai metode tersebut, 

tepat tidaknya, serta dapat digunakan untuk merencanakan \ 

program pengajaran yang akan diberikan poda tahap berikut-

• nyn. ■ ]

Oleh sebob itu, dengan penelitian mi akan dapat| 

diketahui seberapa jauli keteiTmipilan berbahasa (membaca^ 

menulis) anak kelas I SD di kecamatan Savrohan sebagai ba­

sil penerapan metode SAS dalam pengajaran bahasa Indone­

sia.

D. Asumsi dan Koterbntasan Penelitian J

Telah dijelaskan di muka bahua kurikulum 19C& ada-' 

lah kurikulum.yang ditetapkan pemakaiannya sekarang ini. 

Akan tetapi, akxbat belum munculnya kurikulum tersebut di 

SD, maka kurikulum 1975 lah yang masih berlaku.
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Adanya peraturon pcmerintnh khususnyo mengenai ku- 

rikulum 1975 yang menghartiskan bahasa Indonesia men.jndi 
bahasa pengontar dan diajarkan sejak kelas I SD melta ;me- 
nycbabkan lembaga pendidikan dasar ini berusohn dengnn ; 

sungguh-sungguh menerapkan bahasa Indonesia dalam peng-- - 

djoronnyo (A.S. Droto, 19‘rX): 27), Berdasarkon peraturan 

itu bahasa daerah tergeser kedudukannya oleh bahasa Indo­

nesia*

Berpijnk dori uraian di atos peneliti mempunyri 

anggapan bahwa penga.jaran bahasa Indonesia pada umumrya 
don pengajaron bahasa Indonesia di kecamatan Snwnhon pada 

khususnya sudah menggunakan metode SAS serta siswa-siswa 

kelas I SD tersebut.sudah menguasai bahasa itu dan bahasa 

Indonesia dengan bnik. T

Di somping anggapan danar yong dikemukaknn di ntasf 
peneliti Jugo menentukon kcterbatasan penelition. Ketor- 

batasan penelition yang telah diterxtukan tersebut rnenye- 

babkan terbatasnya pula kesimpulan, Beberapa keterbatasan 

tersebut antara lain:

1* Tes bahasa Indonesia (tes membaca, tes menulis) yangr 

dipergunakan oleh peneliti ini bukan merupakan tes 

stondart / baku melainkan merupakan tes yang dibunt ! 
dan disusun oleh peneliti beixiasarkan bulcu pegangan | 

sisvia SD kelas I dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 

dan kurikulum 1975.



2. Uji coba tea dilokukan di SI) kelas I di v/ilayah keca- 
matan Sawahan yang bukan digunakan sebagai SD poneli- 
tian* Meskipun demikian, hasil tes yang diperoleh da- 

lam uji coba itu dionggnp dapat menggamborkan prestasi . 

yang sederojax-dengan SD yang dijadikan penelitian*

3. Tes-tes baliasa Indonesia baik tentang tes memboca dan

menulis dipergunakon untuk menggeneralisasikan sisvm 

SD kelas I kecamatan Sav/ahan yang kenya baannya berasal 
dari berbogai lingkungan keluarga, lingkungan sosial . 

yang berbeda. Dalam tes ini perbedaan-perbedaan terse- 

but dianggnp tidak ada. i |

E*' DeJinisi Beberapa Istilah . |

Untuk menghindari kesolahpahaman maupun kcsnlahan 
ponafsiron dalam penelitian ini, peneliti memandang perlu 

untuk menjelaskan beberapa istilah. Beberapa istilah ter- 

cebut antara lain:

1, Metode SAS adalah cara mengajar atau earn menyampaikan 

bahan pelajaran kepada sisv/a / murid khususnyo dalam 

pelajaron bahasa Indonesia dengan menggunakan pendekat- 
an strulctural / struktur bahasa / struktur knlimat se-

. hagai bagian terkecil bahasa (A. S. Broto, 1932: 37)*

2. Penga^aran bahasa Indonesia adalah. pengajaran dalam bi- 

dang bahasa Indonesia yang bersifat formal atau resmi

1 di sekoloh-sekolah.



3. Bahasa kedua odalah bahasa yang dikuasai ciswa setelah 

ia menguasai bahasa ibu, dalam hal ioi bnliosa Indone­

sia*
A, Keterampilon berbahaso adalon kecaknpan rncnggunakan'ba- 

- hasa atau kemahiran berbohasa (A.S. Broto, 1902: 19).


